BAB V
KESIMPULAN

Te Penemua@

Tel Studi Evaluasi

Subhipotesis 1,1 menyatakan bahwa taraf pengu-

As2an mahasiswa atas ketrampilan proses sains belum
mernadal untuk berperan sebagai pengelola kegiatan in-
kulri di Sekolah Menengah Atas. Dua kriteria Mtetap-
kan untuk cenilai ketranpilan mahasiswa ini, yaitu
kriteria vang didasarkan atas pertimbangan penilal
dan kriteria yang didasarkan atas nroporsi Jjawaban
benar yang dicapai mehasiswa, Proses sains di jabarkan
menjadi empatbelas komponen, Pengujisn denzan uji-t
nenyatakan bahwa hanya dua komponen Proses saja yang
sudah dikuasai mahasiswa sampail taraf mendekati ha- -
rapan'penilai, sedangkan duabelas komponen lainnya
masih jauh dari harapan penilai. Proporsi jewaban be-
nar mahesiswa (0,46) berbeda sangat nyata dengan ha-
rapan penilal (0,84), Hal ini menggambarkan bahwa se-
cara keseluruhan ketrampilan proses sains mahasiswa
masih jeuh darl kriteria yang ditetapkan berdasarkan

atas harapan penilal, Gambaran terperinci tentang
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harapan penilai dan kenyataan yang ada pada diri ma-
hasiswa ini ditunjukkan dalam Tabel 30 (h, 197) dan
Tabel 31 (h, 199),

Sebagal kriteria kedua ditetapkan proporsi
0,50, Kriteria yang jauh lebih moderat ini terutama
dimaksudkan ﬁntuk mendeteksi komponen proses mana
yang amat Iewmah dikuaséi nahasiswa, Ujli~z memberikan
tiga macan hasil, yaitu proporsi jawaban tidak berbe-
da secara nyata dengan 0,50 ada dua komponen (klasi-
fikasi dan pengujian hipoteslis), proporsi jawaban se-
cara nyata lebih tinggi dari 0,50 ada enanm konmponen
(identifikasi hipotesis, identifikasi falitor, menya-
Jikan data, interpretasi data, ekstrapolasi dan in-
terpolasl dan evaluasi hipotesis), dan proporsi ja-
waban secara nyata lebih rendah dari 0,50 ada enam
komponen (observasi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, identifikasi variabel, merencanakan eckspe-
rimen dan merumuskan generalisasi), Untuk seluruh
komponen; proporsi jawaban benar (0;46) amat nyata
lebih reniah 2ari 0;50. Hal ini menggamﬁarkan bahwa
secara keseluruhan ketrampilan proses salns mahasiswa
riasih amat rendah,

Berdasarkan hasil kedua pengujian tersebut di
atas dapat disinpulkan bahwa ketrampilan proses sains
mahasiswa belum memadai untuk berperan sebagal penge-~

lola kegletan dnkuiri di sSMa, Keti dakmanpuan ini
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terutana tercermin dari enam komponen proses yang
ternyata di bawah kriteria 0,50, Sulit dibayangkan
bagaimana seorang guru dapat memimpin kegiatan inkui-
ri apabila guru itu sendiri belum rampu merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis atau merencamakan eks-
perinen,

Menarik untuk dilaporkan secara labih terpe-~
runci taraf penguasaan mshasiswa atas identifikaei
variabel dan merencanakan eksperimen, Dalam tabel
spesifilkasi. alat ukur, identifikasi variabel dibagi
menjadi dua subkomponen, yaitu identifikasi variabel
bebas dan tak-bebas dan identifikasi variabel kon-
trol, Merencanakan eksperimen dibagl lagi menjadi ti-
ga subkomponen, yaitu menetapkan variasbel bebas dan
tak-bebas, menetapkan data yang dibutuhkan dan cara
mengukurnya, Tabel 78 menunjukkan proporsi jawaban
benar untuk subkompomen tersebut di atas, Tampak da-
lam Tabel 78 bahwa mahasicowa memiliki kelemahan amat
menonjol dalam nengidentifikasi variabel kontrol
(p = 0;19); menetapkan variabel kontrol (p = 0,10)
dan menetapkan data yang diperlukan dan cara mengu-
kurnya (p = 0,17), Pada baris terbawah Tabel 78 ter-
cantun ”Merencanakan eksperimen dengan benar®’, yang
dinaksudkan adalah menyelesaikan dengan benar seluruh
subkomponen merencanakan eksperimen, Untuk tugas se-

macai 1ni ternyata hanya 3% saja yang manmpu
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TABEL 78

PROPORST JAWABAN BENAR UNTUK SUBKOMPONEN IDENTIFTIKASI
VARLABEL DAN MERENCANAKAN EKSPERIMEN MAHASISWA
FKIE IKIP JURUSAN BIOLOGI, FISIK4 DAN KIMIA

Proporsi
Subkomponen jawaban benar
Identifikasi variabel bebas & tak-bebas 0,52
Identifikasi variabel kontrol 0,10
Menetapkan variabel bebas & tak-bebas 0,29
Menetapkan varlabel kontrol G, 10
Menetapkan data yang diperlukan dan cara :
mengukurnya - 0,17
Merencanat:an eksperimen dengan henar 0,03
nelaksanakannya,

Sushipotesis 1,2 menyatakan bahwa taraf pema-

haman sains mahasiswa belum memadal untuk berperan
sebagal pongelola kegiatan inkulri di Sekolah Mene-
ngah Atas, DL sinl pun untuk nmenilal taraf pemahaman
sains mahagiswa diberlakukan kriteria yang sama dew-
ngan kriteria penilaian ketrampilan proses sains, Pe-
malanan saing dijabarkan menjadi tiga komponen, Pew
ngujian dengan uJi-z menyatakan bahwa proporsi jawab-
an benar mahasiswa terhadap ketiga kowmponen tersebut
amat nyata lebih rendah dari proporsi jawaban benar
menurut penilai, Proporsi jawaban benar mahasiswa
(0,53) berbeda sangat nyata dengan harapan penilai
(0;95). Hal ini menggambarkan bahwa secara keseluriuh-

an pemahatian sains mahasiswa masih jauh dari kriteria
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yang ditetapkan berdasarkan atas harapan penilai,
Gambaran terperinci tentang harapan penilai dan ke-
nyataan yang ada pada diri mﬂhasiswa ini ditunjukkan
dalam Tabel 33 (h, 204) dan Tabel 34 (h, 205),

UJi-z yang dilakukan untuk membandingkan pro~-
porsl jawaban benar mahasiswa dengan 0,50 menyatakan
bahwa untuk komponen saintis tidak ada perbedaan ber-
arti, sedangkan untuk kegiatan dan usaha ilmish dan
metode dan tujuan sains, proporsi jawaban benar amat
nyata melsampauil 0,50, Untuk ketiga komponen perahaman
salns, proporsi jawaban benar 0,53 menurut uji-z juga
amal nyata melampaui 0,50, Meskipun demikian dari ha-
sll pengujlan ini tidak dapat dikatakan bahwa taraf
pemahanan mahasiswa sudah cukup memadai, Proporsi ja-
waban benar 0,53 justru lebih condong menunjang sube
hipotesis 1.2, Dikuatkan lagl dengan perbedaan amat
Jauh antara harapan penilai dan kenyataan pada diri
mahﬂsiswa; rnaka gtudl ini menyimpulkan bahwa taraf
pemahaman sains mahasiswa belum memadal untuk berpe-
ran sebagal pengelola keglatan inkuiri ai SMA,

Subhipotesls 1,3 menyatakan bahwa sikap maha-

siswa terhadap sains belum mencapal taraf yang mema-
dail untuk berperan sebagal pengelola kegiatan inkuiri
di Sekolah Menengah Atas, Skala model Likert yang di-
kenakan kepada 763 mahasiswa menunjukkan bahwa hanya

sebagian kecll skor mahasiswa termasuk dalam kategori
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positif (0,250) dan sangat positif (0,035), selebih-
nya masuk dalan kategori sangat negatif (0,035), ne-
gatif (0,220) dan netral (0,460) (Tabel 35; h, 210),
Perhitungan harga rata-rata skor SSTS 763 mahasiswa
menghasilkan X = 3,02, ternyata harga rata-rata ini
Jatuh dalan rentang netral, Berarti respon mahasiswa
terhadap butir-butir skala sikap belum konsisten ke
arah respon positif, Sudah barang tentu sebagai pe-
ngelovla kegiatan inkuiri; guru sains seharusnya memi-
1iki sikap posgitif atau sahgat positif terhadap sa-
ins, Sikap positif semacam ini akan ikut mendorong
penampilan positif, misalnya semangat dan kegalrahan
nengajar, fAtas dasar data di atas disimpulkan bahwa
sikap nahasiswa terhadap sains belum mencapai taraf
nemadal untuk berperan gebagai pengelola kegiatan
inkuiri di SHA,

Subhipotesis 1,4 menyatakan bahwa sikap maha-

slswa terhadap metode inkuiri belunm mencapai taraf
memadal untuk berperan sebagal pengelola kegiatan in-
kuiri di Sekolah Menengah Atas, Untuk mengukur sikap
ini digunakan juga skala model ILikert, Sesual Tabel
37 (h, 215); hasil pengukuran atas 707 mahasiswa me-
nunjulkan bahwa hanya sebagian kecll skor mahasiswa
termasuk dalan kategori positif (0,294) dan sangat
ﬁositif (0,054), selebihnya masuk dalam kategori sa-
ngat negatif (0,048), negatif (0,181) dan netral
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(0,423), Perhitungan harga rata-rata skor SSTMDI ma-
hasiswa menghasilkan ¥ = 2,64; Harga rata-rata ini
Jatuh dalam rentang netral, sama halnya dengan sikap
mereka terhadap sains, Mereka belum yakin benar skan
manfaat metode inkuiri dalamn pengajaran sains, Se-
sungguhnya sikap positif terhadap metode inkuiri ini
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong guru
melaksanakan nmetode inkuiri atas kehendaknya sendiri,
Sikap positif semacam ini belum ada pada ddiri maha-
siswa, Atas dasar data ini disimpulkan bahwa sikap -
rahasiswa terhadap metode inkuiri dalam pengajaran
sains belum mencapal taraf memadai untuk berperan se-
bagal pengelola keglatan inkuiri di SM4a,

Berdasarkan atas hasil pengujian Subhipotesis
Tel, 1.2; 1.3 dan 1,4 sampailah studi evaluasi ini

kepada kesimpulan akhir, yaltu taraf kcmpetensi aka-

demik mahasiswa selama keterlibatannya dalam proses

belajar di FKIE IKIP Jurusan Biologi, Fisika dan Ki-

mia belum mencapal faraf yang cukup memadal untuk

mengelola kegiatan inkulrli sebagal dasar pengembangan

pengajaran sains di Sekolah Menengah Atas.

1.2 Studi Perbandingan

Subhipotesis 2,1 menyatakan bahwa tidak ada

perbedaan nyata komnetensi akademik antara mahasiswa
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Angkatan 1977, 1978 dan 1979 yang sejurusan dan seine
stitut, Uji~F analisis variansi yang dilakulkan terha-
dap tiga réta—rata skor proses sains tiga angkatan
yang sejurusan dan seinstitut dan uji-t yang dilaku-
kan terhadap dua rata-rata skor proses sains dua ang-
katan yang sejurusan dan seinstitut memberikan hagil
bervariasi, Hasll pengujian secara terperinci dilapor-
kan dalam Tabel 40 (h, 217), &1 (Y, 217) dan L2 |
(h, 219), Gambaran menyeluruh hasil uji-F analisis
variansgl, metode S dan uji-t ditunjukkan dalam Tabel -
79, Berdasarkan Tabel ?9 ini dapat disimpulkan ada
perbedaan kompetensi akademik berarti antara meshasis-
wa Angkatan 1977, 1978 dan 1979, Pola urutan yang
terlihat dalan Tabel 79 menunjukkan bahwa angkatan
semakin muda memdiliki penguasaan proses sains scemakin
tinggi, Diketemukannys korelasi negatif sangat anyata
r = «0,15 antara proses sains dan lama studi konsis-
ten dengan hasil analisls perbandingsan ini,

Analisis korelasgl menemukan koefisien korelasi
positif sangat nyata r = 0,39 antara inteligensi dan
proses dan korelasi negatif sangat nyata r = -0,12
antara inteligensi dan lama studi. Apabila demikian
halnya, dapat dipertanyakan apakah keunggulan pengu- -
asaan proses sains angkatan lebih muda bukan disebab-
kan oleh keunggulan inteligensi? Analisis perbanding-

an tahap kedua yang khusus dilakukan untuk jurusan
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TABEL 99

URUTAN PENGUASAAN KETRAMPILAN PROSES SAINS
MAHASTISWA ANGKATAN 1977, 1978 DAN 1979

Jurusan dan Fakultas 1977 1978 1979
Bio FKIE IXIP Bandung II IT I
Fis FKIE IKIP Bandung 1T IT I
Kim FKIE IKIP Bandung 1T I I
HBio T{IE IKIP Yogyakarta I I I
KIM FKIE IKIFP Yogyakarta IT I I
Bio FKIE IKIP Ujung Pandang I I I
Fis I'KIE IKIP Ujung Pandang I I I
Kim FKIE IKIP Ujung Pandang 1 I I
Bio FKIE IKI? Surabaya - IT I
Fis FKIE TIKIP Surabaya - II I
Kim FKIE IXIP Surabaya - II I

yang pengrasasan proses antar angkatannya.menunjukkan
perbedaan berarti memberikan hasil seperti ditunjuke
kan dalam Tabel 43 (h, 221), Dari delapan jurusan
yang semula penguasaan proses salns antar angkatannya
berbeda nyata atau sangat nyata, setelah inteligensi
dikontrol tingggl satu jurusan saja yang masih berbe-
da sangat nyata, yaitu di Jurusan Biologl FKIE IKIP
Surabaya, DL jurusan ini rupanya ada faktor lain se-
lain inteligensi yang memilikl kontribusi doﬁinan
terhadap penguasaan proses salns mahasiswa,

Uji-F analisis variansi yang dikenakan terha-
dap tiga rata-rata skor SSTMIDI tiga angkatan yang se-

jurusan dan seinstitut dan uji-t yang dilakukan
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TABEL 80

URUTAN STKAP TERHADAP METODE INKUIRI
MAHASTSWA ANGKATAN 1977, 1978 DAN 1979

Jurusan dan Fakultas 1977 1978 1979
Bio FKIE IKIP Bandung I I I
Fis FKIE IXIF Bandung II I T
Kin FKIE IKIP Bandung TI T I
Bio FXIE IXIP Yogyakarta I T IT
Kim FKIE IXIP Yogyakarta I I I
Bio FKIE IXIP Ujung Pandang T I IT
Fis FRKIZ IHIP Ujung Pandang I I 1
Kim IXKIE IXIP Ujung Pandang I I I
Bio FXIE I¥IP Surabaya - I I
Fis FKIE T{IPF Surabaya - IT I
Kim FKIE IKIP Surabaya - IT I

terhadap dua rata-rata skor SSTMDI dua angkatan yang
sejurusan dan seinstitut Jjuga memberikan hasil bervam-
riasi, Hasll pengujian tersebut secara terperinci di-
aporkan dalam Tabel 46 (h, 224), Tabel 47 (h, 224),
Tabel 48 (h, 226) dan Tabel 49 (h. 22?). Gambaran me-
nyeluruh hasil uji-F analisis variansi, metode S dan
uji-t ditunjukkan dalam Tabel 80, Berdasarkan tabel
ini; dapat digimpulkan ada perbedaan kompetensi aka-
demilk berarti antara Angkatan 1977, 1978 dan‘19?9.
Urutan yang ditunjukkan dalam Tabel 80 kurang menun-
Jukkan pola yang jelas seperti Tabel 79, Tetapi ba-
gaimanapun juga tampak bahwa antar angkatan dalam Jju-

rusan tertentu yang seinstitut menunjukkan adanya
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perbedaan yang nyata., Tampak pula dalam Tabel 84 bah-
wa di IKIP Surabaya Angkatan 1979 terbanyék mencapail
urutan I dan di tiga IKIP lainnya Angkatan 1978 ter-
banyak mencapal urutan I, Hal ini menggambarkar hahwa
angkatan muda masih unggul dibandingkan dengan angka-
tan di atasnya, Keunggulgn inteligensi bukan yang
menjadi sebab keunggulan ind, sebab korelasi antara
gikap terhadap metode inkuiri dap inteligensi tidak
nyata (r = 0,003),

Subhipotesis 2,2 menyatakan bahwa tidak ada

perbedaan kompetensi akademik antara mahasiswa Juru-
san Biologi, Fisika dan Kimia yang seinstitut, Uji-F
analisis variansi yang dikenakan kepada tiga rata-ra-
ta skor proses sains tiga jurusan yang seinstitut
memberikan hasil bervariasi, Hasil pengujian tersebut
secara terperineci dilaporkan dalam Tabhel 51 (h, 229)
dan Tabel 52 (h. 229), Berdasarkan hasil yang tércam-
tum dalam kedua tabel tersebut telah disusun urutan
seperti ditunjukkan dalam Tabel 53 (h, 231), Menurut
tabel ini secara keseluruhan Jurusan Kimia menempati
urutan I, Jurusan Biologi urutan IT dan Jurusan Fisi-
ka urutan ITI, Berdasarkan data ini dapat disimpulkan
ada perbedaan kompetensi akademik berarti antara ma-
hasiswa Jurusan Blologl, Fisika dan Kimia yang seins-
titut, Analisis variansi telah dilakukan untuk menge-

tahul apakah ada perbedaan kapasitas kecerdasan
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antara mahasiswa Jurusan Biologi, Fisika dan Kimia,
Pengujian ini ternyata memberikan hasil tidak signi-~
fikan (F = 0,157), Hal ini berarti bahwa inteligensi
bukan merupakan faktor dominan yang menjadikan pengu-~
asaan proges mahasiswa antar jurusan berbeda nyata,
Uji-F analisis variansi yang dikenakan kepada
tiga rata-rata skor SSTMDI tiga jurusan yang seilnsti-
tut memberikan hasil seperti ditunjukkan dalam Tabel
55 (h, 233), Perbandingan dua rata-rata dengan metode
S dan uji-t sebagai kelanjutan hasil analisis Tabel
95 meumberikan hasil seperti ditunjukkan dalam Tabel
56 (h, 233) dan Tabel 57 (h, 23L4). Gambaran menyelu-
ruh hasil uji-F analisis variansi, metode S dan uji-t
ditunjukkan dalam Tabel 58 t(h. 235). Mgmrut tabel
ind urutan I ditempati Jurusan Biologi, urutan IT Ju-
rusan Ximia dan urutan ITT Jurusan Fisika, Berdasar-
kan tabel ini dapat disimpulkan ada perbedaan berarti
kompetensi akademlk msahasiswa antar Jjurusan,

Subhipotesis 2.3 menyatakan bahwa tak ada per-

bedaan kompetensi akademik mahasiswa antar institut,
Uji-F analisis variansi yang dikenakan kepada empatl
rata-rata skor v»roses sains empat FKIE IKIP menurut
Tabel 60 (h, 237) memberikan hasil sangat signifikan
(F = 163;44). Perbandingan dua rata-rata dengan meto-
.de S memberikan hasil seperti ditunjukkan dalam Tabel

61 (h, 237). Menurut hasil analisis Tabel .60 dan
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Tabel 61, FKIE IXIP Bandung dan FKIE IKIP Yogyakarta
bersama~-sanA menempati urutan I, FKIE IKIP Surabaya
urutan I dan IKIE IKIP Ujung Pandang urutan III, Dew-
ngan.demikian dapat disimpulkan ada perbedaan korpe-
tensl akademik berarti antara mahasiswa FKIE IKIP
Bandung, FKIL IKIP Yogyakarta, FXIE IKIP Surabaya dan
FKIE IKIP Ujung Pandang,

inalisis perbandingan inteligensi antar insti-
tut menunjukkan adanya perbedaan berarti, FKIE IKIP
Yogyakarta (X = 48,403) urutan I, FKIE IKIP Surabaya
(% = 45,908) urutan II, FKIE IKIP Bandung (X =
LL,765) den FKIE IKIP Ujung Pandang (X = 43,575) ber-
sana-sana berada pada urutan IIT karena antara dua
fakultas toerakhir ini tidak ada perbedaan berarti,
Untuk mengetahui seberapa jauh peranan in%eligensi a-
tas terjadinya variasl penguasaan proses antar fakul-
tas ini perlu disdakan analisis perbandingan Tahap
kedua dengan inteligensi dikontrol, Tabel &4 (h, 240)
menunjukkan hasil analisis ini, Pengontrolan inteli-
gensl ternyata tidak memberikan pengaruh apa pun, U=
rutan ketrampilan proses sains tetap bertahan seperti
senula, Kesluopulannys di sagping inteligensi masih a-
da faktor lain yang kuat pengaruhnya terhadap ketram—
pilan proses wahasiswa,

Uji-F analisis variansi yang dikensakan kepada

empat rata-rata skor sikap terhadap metcde inkuiri
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enpat FKIE IKIP memberikan hasil sangat signifikan
(Tabel 66, h, 242). Perbandingan dua rata-rata déngan
menggunakan metode § memberikan hasil seperti ditune
jukkan dalam Tabel 67 (h, 242), Menurut hasil anali-
gis ini FKIE TXIP Bandung menempati urutan I, FKIE
TKIP Surabaya urutan II, FKIE IKIP Yogyakarta dan
K1Y IKIP Ujung Pandang urutan III, Hal ini gemakin
menguatkan kesinpulan terdahulu; yaitu ada pefbedaan
berarti kompetensi akademik antar institut,

Suthipotesis 2,4 menyatakan bahwa tak ada per-

bedaan konnetensi akademik antara mahasiswa laki-laki
dan perempuan, UJi-t yang dikenakan kepada dua rata-
rata skor proses salns mahasiswa laki~lakl dan perem-
puan menunjukkan hasil nonsignifikan (Tabel 69,
h, 235). Uji~t yang dikenakan kepada dua rata-rata
skor sikap terhadap metode inkuiri juga memberikan
hasil nonsignifikan (Tabel 69, h, 2&lt), Dengan dua
hasil vji-t ini dapat disimpulkan tak ada perbedaan
kompetensi akadewmik berarti antara mnahasiswa laki-la-
ki dan perempuan, .
Berdasarkan hasil pengujian subhipotesis 2,1,
2.2; 2,3 dan 2,L sampailah studi perbandingan ini ke-

pada kesimpulan akhir, yaitu ada perbedaan berarti

kompetensi akademik mahasiswa antar angkatan, Jjurusan

dan institut dan tidak ada perbedaan berarti kompe-

tensi akademik antar jenis kelamin,
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1,% Studi Korelasi

Subhivotesis 3,1 menyatakan bahwa tidsk ada

hubungan antara ketrampilan proses sains mahasiswa
dengan inteligensi mahasiswa, rasio dosen mahasiswé,
rasio dosen senior mahaslswa dan sikap dosen terhadap
metode inkuiri, Hasil analisis korelasi yang tercan-
tum dalam Tabel 71 (h, 249) menunjukkan bahwa tidak
semua komponen kualitas lembaga berkorelasi nyata de-
ngan ketrampilan proses sainé mahasiswa, Berdasarkan
hasll yangz tercantum dalam Tabel 71 itu dapat disim-
pulkan bahwa (1) ada hubungan positif sangat nyata
antara ketrampilan proses sains mahasiswa dengan in-
teligensi mahasiswa (r = 0,39) dan dengan rasio dosen
senior mahagiswa (r = 0,25), (2) tak ada hubungan
nyata antara ketrampilan proses sains mahasiswa de-
ngan rasio dosen mahasiswa (r = -0,01) dap dengan si-
kap dosen terhadap metode inkuiri (r = -0,03). Koefi-
sien korelasi multipél yang dihitung berdasarkan atas
komponen kualitas lembaga yansg berkorglasi sangat
nyata dengan ketrampilan proses salns, yaitu inteli-
gensi, mahasiswa dan rasio dosen senior menghasilkgn
R = 0,46 (p= 0,01). Koefisien determinasi R® = 0,21;
hal ini berarti variasi skor proses saims 15% andil
inteligensi dan yang 6% andil rasioc dosen senlor,

Subhipotesis 3,2 menyalakan bahwa tak ada
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hubungan antars sikap mahasiswa terhadap metode inku-
iri dengan inteligensi mahasiswa, rasic dosen maha-
siswa, rasio dosen senior mahasiswa dan sikap dosen
terhadap metode inkuiri, Tabel 71 menunjukkan bahwa
tidak semua komponen kualitas lembaga berkorelasi
nyata dengan sikap mahasiswa terhadap metode inkuiri.
Berdasarkan hagil analisis yang tercantum dalam Tabel
71 itu dapat disimpulkan bahwa (1) ada hubungan posi-
tif sangat nyata antara sikap mahasiswa terhadap me~
tode dinkuiri dengan rasio dosen senior (r = 0,13),
(2) tidak ada hubungan nyata antara sikap mahasiswa
terhadap retode inkuiri dengan inteligensi mshasiswa
(r = 0;003), ragio dosen (r = 0,04) dan dengan sikap
dosen terhadap metode inmkuiri (r = 0,02), Koefisien
korelasl nultipel yang dihitung berdasarkan atas kua-
litas lembaga pendidikan yang berkorelasi sangat nya-
ta menghasilkan R = 0,13 (p « 0,0T); {oefisien deter-
minasi R° = 0;02; hal ini berarti sumber variasi skor
sikap mahaslswa terhadap metode inkuiri yang dapat
dideteksi hanya 2%, yaitu berssal dari rasio dosen
senior,

Subhinotesis 3,3 menyatakan bahwa tak ada hu-

bungan antara penahaman sains mahasiseswa dengan inte-
ligensi mahasiswa, rasio dosen wahasiswa, rasio dosen
senior mahasiswa dan sikap dosen terhadap metode im~

kuiri, Tabel 71 menunjukkan bahwa tidak semua
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konponen kualltas lembaga berkorelasl nyata dengan
pemahaman sains, Berdasarkan hasil analisis yang ter-
cantun dalam Tabel 7% itu dapat disimpulkan bahwa (1)
ada hubungan positif sangat nyata antara pemahaman
sains dan inteligensi (r = 0,26) dan dengan rasio do-
sen senior (r - 0,21); (2) tak ada hubungan nyata an-
tara pemahaman sains dengan rasio dosen (r = O;O?)
dan dengan sikap dosen terhadap metode inkuirdi
(r = 0,03), XKoefisien korelasli multipel yang dihitung
berdagsarkan atas komponen kualitas lembaga yang ber-
korelasi sangat nyata menghasilkan R = 0,33 (»p<=0,01),
Koefisien determinasi R® = O,1i. _ Hal ini berarti
variagi skor pemahaman sains yeng dapat dijelaskan a-
dalah 11%, berasal dari inteligensi 7% dan dari rasio
dosen L.

Subhinotesis 3.4 menyatakan bahwa tak ada hu-

vungan antara sikap mahasiswa terhadap sains dengan
inteligensi mahasiswa, rasio dosen mahasiswa, raslo
dosen senior mahasiswa dan sikap dosen terhadap meto-
de inkuiri, Tabel 71 menunjukkan bahwa ada satu kom-
ponen kualitas lembaga; yaltu inteligensi mahaslswa
yang tidak berkorelasi nyata dengan sikap nmahasiswa
terhadap sains, Dengan demikian berdasarkan hasil a-
nalisis Tabel 71 dapat disimpulkan bahwa (1) ada hu-
bungan positif sangat nyata antara sikap mahaslsvwa

terhadap sains dengan rasio desen (r = 0,245



286

n< 0,01), dengan rasio dosen senior (r = 0;49;
P =< 0,0?) dan ada hubungan positif nyata dengan sikap
dosen terhadap metode inkuiri (r = 0;10; P <:O;O5);
{(2) tidak ada korelasi nyata antara sikap mahasiswa
terhadap sains dengan sikap dosen terhadap metode in-
kuiri (r = 0,002), Koefisien korelasi multipel yang
dihitung berdasarkan atas kowmponen kualitas 1embaga
pendidikan yang berkorelasi sangat nyata atau nyata
diketemukan sebesar R = 0,55 (p=<< 0,01), Koefisien
deterninasi RE = 0,31 hal ini berarti variasi skor
sikap terhadap sains yang dapat dijelaskan ada 51%;
berasal dari rasio dosen 6%, dari rasio dosen senior
24% dan dari sikap dosen terhadap metode inkuiri 1%,
Sebagal hasil akhir studi korelasi ini menyim-

pulkan bahwa gebagian komponen kompetensl akademilk a-

da yang berhubungan sangat nyata atau nyata dengan

sebagian kualitas lembaga pendidikan dan sebagian

komponen kompetensi akademik yang lain tidak berhu-

bungan nyata dengan sebagian kowponen kualifas lemba-

ga pendidikan, Uralan tentang komvponen kompetensl a-

kademik dan kualitas lembaga pendidikan yang berhu-
bungan sangat nyata atau nyata dan tak berhubungan
nyata telah dikemukakan dalam pembahasan tiap subhi-
potesis. Karena semua koefisien korélasi yvang nyata
dan sangat nysta seluruhnya bertanda positif, maka

kesimpulan umwi yang dapat ditarik dari studi
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korelasl ini adalah lembaga pendidikan tenaga kepen-

didikan yang memiliki kualitas tinggl cenderung memi-

1iki mahasiswa yang berkonmpetensi akademik Tinggi, .

1.4 Pengujian Model

Subhipotesis 4,1 menyatakan bahwa tidak ada

model tertentu yang dapat menjelaskan hubungan antara
sikap mahasiswa terhadap rmetode inkuiri dan kualitas
lembaga pendidikan, Dalam hal ini yang dimaksudkan
dengan kualitas lembaga pendidikan adalah inteligensi
mahasiswa, raslo dosen senior mahasiswa dan sikap do-
sernt terhadap metode inkulrl, Secara teorefis model

yang dicari itu seharusnya berbentuk path diagram se-

——————

lysis yang dikennkan kepada path diagram itu ternyata

menghasilkan path coefficients yang signifikan., Hal

ini berarti bahwa hubungan antara variabel seperti
yvang digambarkan oleh model tersebut ditunjang data
enpirik, Kesimpulannya ada model tertentu yang dapat
menjelaskan hubungan antara sikap mahasiswa terhadap
metode inkulri dengan kualitas lembaga pendidikam,
Model yanz dimaksud adalah Model I Gambar 14,

Subhinotesis 4,2 menyatakan bahwa tidak ada

model tertentu yang dapat menjelaskan hubungan antara

sikap mahasiswa terhadap metode inkuiri dan
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ketrampilan proses sains, pemahaman sains dan sikap
terhadap sains. Secara teoretls model yang dicari itu

seharusnya berbentuk path diagram seperti ditunjukkan

oleh Gambar 15 (h, 265). Path analysis yang dikenakan

kepada model Gambar 15 itu ternyata menghasilkan path

coefficients yang seluruhnya konsisten dengan data

Tabel 76 (h, 265), Hal ini berarti bahwa hubungan an-
tara sesama variabel konpetensi akademik seperti yang
ditunjukkan oleh Gambar 15 ditunjang data empirik,
Kesimpulannya ada model tertentu yang dapat menjelas-
kan hubungan antara sesama varlabel kompetensi akade-
mik; yaeitu Model II Gambar 15,

Berdasarkan kedua hasil pengujian di atas da-

pat ditarik kesimpulan ada model tertentu yang dapat

menjelaskan terbentuknya kompetensi akademil mahasis-

wa, Model tersebut adalah Model I Gambar 14 dan Model

IT Gambar 15.

2, Kaitan antara Studi Evaluasi, Perbondingan,

Korelasli dan Pengujian Model

Fmpat macam studi yang telah dilskukan dan maw-
sing-nasing telah menghasilkan sejumlah penemuan itu
sebenarnya bukan merupakan studl yang terpisah satu

sama lain, Keempat-enpatnya merupakan satu rangkaian
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dan keutuhan studi, Studi evaluasi telah berhasil
mendeteksi kelémahan kompetensi akademik mahasiswa,
Mereka lemah dalam.ketrampilan proses, pemahaman sa-
ins, sikap terhadap sains dan sikap terhadap metode
- inkuiri, Khusus untuk ketrampilan proses, studi eva-
luasi ini bahkan felah berhasil mengungkapkan kompo-
nen proses mnana yang masih amat Jauh dari penguasaan
nahagsiswa, Misalnya dalam hal ‘merencanakan eksperi-
nen' komnpetensi mereka amat menyedihkan,

Hasil imi masih merupakan gambaran konmpetensi
akademik rrhasiswa pada umunnysa, Studl perbandingan
ingin mengkajinya lebih mendalam lagi, Apskah kelew-
mahan itu hanya ada pada angkatan, Jurusan atau IXIP
tertentu? Ataukah menyeluruh? Untuk nmenemukan Jjawa-
bannya, cara terbaik adalah dengan jalan membanding-
kannyn. Hagsil studi perbandingan ini ternyata banyak
yvang di luar dugaan, Perbandingan ketrampilan proses
sains antar angkatan di beberapa jurusan menenukan
variasi yang nyata dan bahkan sangat ayata, Anehnya
urutan I jatuh pade Angkatan 1979, urutan berikutnya
baru Angkatan 1978 atau 1977, Meskipun Angkatan 1979
menempati urutan T tidak berarti memiliki ketrampilan
proses cukup, ketrampilannya masih tergolong reundah;
Angkatan 1978 dan 1977 lebih rendah lagi, Perbanding-

an antar jurusan dan antar IKIP juga menemukan varia-

si yang nyaia atau sangat nyata, Uraian I jurusan dan
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urutan I institut masih fergolong rendah konpetensi
akademiknya, urutan ITI atau III lebih rendsh lagi,
Dari hasil studi perbandingar ini dapat disimpulkan
bahwa kelenahan kompetensi askademlk mahasiswa bersi-
fat menyeluruh meliputi semua angkatan, jurusan, ins-
titut dan Jjenis kelamin,

Penelitian tidak berhenti sampai di sini; tow
tapli bermaksud pula untuk menunjukkan faktor-faktor
apa saja vang weriiliki kontribusi nysta bagl pengem-
bangan konpetensi akademik mahssiswa, Untuk meuemu-
kannya, cira yang terbalk adalah melakukan analisis
korelasgi., Dalam batas-batas yang masih dapat dijang-
kau peneglitian ini, faktor-faktor yang dimaksudkan
benar-benar telah diketemukan, Faktor-faktor apa saja
yang meniliki kontribusi nyata bagi tiap~tiap aspek
kompetensi akademik dan bagaimana hierarkhi kontribu-
sinya telah diutarakan secara terperinci dalam Tabel
71 (h. 249) dan Tabel 72 (h, 254), ‘

Sejumlah faktor telah berhasil diidentifikasi,
tetapli ini saja masih belum cukup, Masih diperiukan
informasi lebih kongkrit, yaltu bagaimana pola hubu-
ngannya antara sesama faktor 1tu? Mencari pola tidak

1lain adalah mencari model, Path analysis yang dikena-

kan kepada sejumlah variabel menghasilkan dua model,
Model I Gambar 14 (h, 260) menunjukkan hubungan anta-

ra kualitas lembaga pendidikan dan kompetensi
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akademik, sedangkan Model II Gambar 15 (h, 265) me-
nunjukkan pola hubungan antara sesama variabel kompe-
Tensi akademik, Dengan demikian secara keseluruhan
penelitian inmi telah berhasil mengungkapkan kelemahan
kompetensl akademik mahasiswa, mendeteksi faktor-fak-
Tor yang meniliki kontribusi bagi pengembangan kompe-
tensl akademik tersebut dan sekaligus menunjukkan ba-

gaimana pola hubungannya dalam suatu model,

3. Diskusi dan Interpretasi

3¢l Studd Evaluasi

Subbab imi akan dliawali dengan mendiskusikan
dan menginterpretasikan penemuan studi evaluagi, Per-
tama-tama perlu dikaji terlebih dahulu apakah prose=-
dur yang diiakukan dalém studi ini sudah benar seper-
ti apa yang seharusmya dilakukan? Sebagai dasar pom-
bahasan, berikut ini dikutipkan definisi evaluasi me-
nurut Gronlund (1976, h. 6), '"From an instructional

standpoint, evaluation may be defined as a systematic

process of determining the extent o which instruc~

tional objectives are achieved by pupils.” Ada dua

aspek penting terdapat dalam definisi ini, Pertams,

evaluasl berartl proses sistematik, Kedua, evaluasi
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selalu nengasumsikan bahwa tujuan pengajaran telah

ditetapkan terlebih dahulu,

Studi evaluasi dalam penelitian ini sudah di-
laksanakan secara sistematik dan melalui prosedur
terperinei, Mulal dari prasurvai, konstruksi alat u-
kur, penetapan populasi dan sampel, pelaksanaan pe-
ngukuran dan analisis data semuanya berjalan menurut
prosedur yang ssharusnya, Apakah dasar yang dipakai
untuk mengasumsikan bahwa aspek kompetensi akademik
yang diukur termasuk tujuan pengajaran yang hendak
dicapal I¥IE IKIP? Pedoman Akademik IKIP Bandung
(1981) menyatakan bahwa salah satu tugas pokok IKIP
adalah nmenyelenggarakan pendidikan dan pengajaran

vang menghagilkan guru atas dasar pendekatan kompe-

tensi guru. Buku Pedoman IKIP Surabaya 1981/1982 me-

nyatakan bahwa Program 51, diploma dan akta disusun

berdasarkan kriteria 10 kompetengl, Buku Pedoman FKIE

IKIP Bandung Tahun Akademik 1980-19871 mencantumkan u-
ralan mata kuliah yang relevan dengan tujuan instruk-
sional yang sedang diteliti, Beberapa di antaranya
dikutip seperti berikut ini,

My eeasesdiberikan bahan perkuliahan yang meli-

puti prinsip-prinsip metoda ilmiah,esesed™

(h, 45).

leerseseazas—azas "siswa belajar aktif" (stu-

dent active learning) serta "belajar mengajar

nelalul inkuari' (teaching and learning by
inquary.” (h, 50)
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Ueuesss agar mahasiswa memahani hakekat IPA,
nila%ﬁni%a% IPA, tujuan pendidikan IPA,sesss
sr ! o 21

U easrsaseberbagal pendekatan dan metode dalam
pendidikan IPA,.eseea' (h, 49)

Bulzu Pedoman 1975 FKIE IKIP Surabaya mencantumkan u-
ralan nata kuliah yang relevan, Beberapa di antaranya
dikutip seperti berikut ini,

"Mengamalkan metoda ilmu pengetahuan alam da-
lam memecahkan suatu masalah,! (h, 157)

‘Mengembangkan ketrampilan menggunakan proses-
Proscs Sains,ssese.’! (h, 162)

"Mengetahul, memahami serta menghsrgai pertum-
buhan serta perkembangan ilmu pengetahuan alam
Ctvobil” (ht 189)

MMemberikan bekal pemecahan masalah dan teknik
pengajaran pada Sekolah Lanjutan Pertama dan
Seko..ah Lanjutan Atas," .(h, 189)

"Inguary approach dan concept dalam pengajaran
biolt){ji. rre b e i (ho 21.4.1.]-)

Dengan demikian ada dasar kuat untuk mengasumsikan
aspek kompetensl akademik yang diukur termasuk tujuan
rengajaran yang hendak dicapal FKIE IKIP,

"Evaluation includes both qualitative and
quantitative descriptions of pupil behavior plus val-
ue judgements concerning the desirability of that be-
havior,' {Gronlund, 1976, h, 6), Deskripsi kualitatif
dan kuantitatif sudah dikemukakan dalam analisis data

dan penemuan, sementara itu value judgements yang di-

kemukakan baru menyatakan bahwa kompetensi akademik

mabasiswa lemah atau memprihatinkan, Sudah barang
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tentu manfaat pengukuran tidak terbatas hanya sampai
di sini, Hasil pengukuran dapat pula dipakal untuk
memonitor kemajuan belajar dan memperbaiki proses be-
lajJar mengajar itu sendiri, Memandang pendidikan se-
bagal suatu sistem; malal dapat menginferensikan le-
bih jauh lagi, yaitu bahwa hasil belajar mencerminkan
masukan dan proses sistem, Jadi dengan hasil belajar
mahasiswa 1tu dapat dinilai efektivitas pendidikan di
FKTE IKIP,

Kelas dapat dipandang sebagal sistem kecil
yang berada di dalaw sistem yang lebih besar, Gambar
16 adalah wujud kelas sebagai sistem sederhana

(Tucknan, 1975, h, 21), Didasarkan pokok pikiran

Jaku
| guru

l Tingkah

Hasil =

= Tujuan

\\\
/ beladar

Tingkah
laku
siswa

Gambar 16, Kelas sebagai sistem sederhana
( Tuckman, 1 975) «
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seperti tertera pada Gambar 16, yaitu bahwa hésil be-
lajar wencerminkan proses belajar mengajar; maka da-
pat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar di ke-
las, khususnya tingkah laku dosen dan mahasiswa dan
interaksi dosen mahasiswa belum efektif dalam mengem-
bangkan ketrampilan proses, pemahaman sains dan mena-
namkan sikap positif terhadap metode inkuiri dan ter-
hadap sains, Hal ini berarti pula bahwa tujuan proses
dan penahzman sains dan tujuan sikap seperti yang.di-
maksudkan di atas belum mendapat perhatian sungguh-
sungguh penanganannya di FRIE IKIP,

Diketemukannya kelemahan amat memonjol dalam
komponen rroses tertentu seperti dltunjukkan dalam
Tabel Y8 (h, 272) merupakan pertanda belum adanya pe-
mahaman de penguasaan salns secara komprehensif, Ma-
hasiswa kurang terlatih dalaem ketrampilan proses, Do-
sen belum mehunjukkan peranannya yang optimal sebagal
pengelola kelas yang memungkinkan mahasiswa langsung
terliibat dalam kegiatan inkuiri, Pada umumnya proses
perkuliahan masih berjalan menurut pola tak langsung
Gambar 3 (h, 62), belum berjalan menurut pola lang-
sung Gembar 4 (h, 62), Dengan pols tak langsung ini
sudah barang tentu mahasiswa belum memperoleh perla=-
kuan lntensif seperti perlakuan yang dikehendaki da-
lam pendidikan salns yang sebenarnya, ﬁereka kurang'

memperoleh klarifikasi tentang apa itu proses salans,
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dan tidak diberli cukup kesempatan untuk melatihnya,
Mereka boleh dikatakan mempelajari sains sebagal body
of knowledge, mereka belajar sains tetapi belum bela-
Jar melalui sains, Melalui sains, dengan menggunakan
sains sebagail alat sesungguhnya mahasiswa memiliki
kesempatan luas untuk mengembangkan ketrampilan inte-
lektualnya, Pokoknya ketrampilan proses itu tidak
rungkin tumbuh optimal secara alamiah; tetapi harus
dikembangkan secara sadar agar mencapal penampilan
sepenvhnoyn,

Hasll angket yang dilakukan terhadap 120 maha-
siswa Jurusan Biclogi dan Kimia FKIE IKIP Bandung dan
Jurusan Fisika FKIE TIKIP Surabaya menguatkan inferen-
g8l di atas, Terlebih dahulu periu dikemukakan bahwa
tujuan angxet adalah untuk mengetshui rata-rata bhera-
pa banyak nahasiswa melakukan kegiatan proses sains
seperti yang tercantum dalam kolomr 1 Tabel 8%, Maha-
siswa diminta menjawab sering, kadang-kadang, jarang
ataun Jarang sekali, Sering didefinisikan melakukan
keglatan proses 5 kali per bulan atau lebih, kadang~
kadang 3 s/d 4 kali per bulan; jarang 1 s/3 2 kali
per bulan; jarang sekali belum pernah atau belum ten-
tu sebulan sekali, Distribusi jawaban ditunjukkan da-
lam Tabel 81, Data Tabel 81 dapat ditafsirkan dari
beberapa segi, Agar memudahkan interpretasi, uhtuk

tiap komponen proses, jawaban yang tersebar ke dalam
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DISTRIBUSI JAWLBAN 120 MAHASISWA ATAS ANGKET

KEGIATAN PROSES SAINS
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Kadang- Jarang

Komponen proses sains Sering kadang Jarang sekali
1 2 3 Iy >
1. Identifikasi masalah 29 33 25 26
2., Identifikasi asumsi 17 28 24 46
3, Identifikasi variabel 3 21 4O 45
e Meruruskan hipotesis 26 35 26 32
5. Merumuskan def, operas, 11 22 25 LO
6, Merencanakan eksperimen 17 31 22 33
7. Melakukan eksperinmen 43 36 17 24
8., Mencatat observasi L5 40 16 15
9. Mengumnulkan data 35 37 22 14
10, Melakukan klagifikasi 19 L7 20 34
11 Penatasn data 1k 31 20 38
12. Menbuat grafik 21 3L 20 31
1%, Melakukan inferensi 25 28 23 36
14, Melakukan prediksi 11 3 20 46
15. Merumuskan generalisasi 13 26 18 58

empat kategori dapat dikelompokkan menjadi dua kate-

gori, yaltu kategori sering atau kadang-kadang dsan

kategori jarahg atau jarang sekali, Apabila pengelom-

pokkan inl dilaksanakan, maka ada sembilan komponen

proses yang nenurut kebanyakan mahasiswa termasuk jam

rang atau Jjarang sekali dilaksanakan, Kesembilsn komw

ponen tersebut adalah komponen nomer 2, 3, 5, 6, 11,

12, 13, 14 dan 15, Pertama, secara sederhana dapat
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disimpulkan bahwa mahasiswa merasa jarang atau jarang
sekall melakukan kegiatan proses setidak-tidaknya un-
tuk setengah dari 15 komponen proses seperil yang
tercantwn dalam Tabel 81, Hasil angket inilah yang
menguatkan inferensi bahwa proses belajar mengajar di
FRIE IKIP belum memberikan cukup kesempatan bagl ma-
hasiswa agar terlibat langsung dalam kegiatan inkui-
ri, Kedua, mayoritas mahasiswa menyatakan sering me-
lakukan cksperimen, dipihak lain secara mayoritas me-
reka nenyatakan jarang atau jarang sekall melakukan
ldentifikasi variabel, merumuskan definisi operasioc-
nal, merencanakan eksperimen, melakukan inferensi dan
merunuskan generalisasi, Hampir setengah mahasiswa
menyatakan Jarang atau jarang sekall melakukan iden-
tifikasi nragalah dan merumuskan hipotesis, Apabila
berpegang kepada asumsi bahwa Jawaban mahasiswa ini
mencerminkan aps yang terjadi dalam proses belajar
mengajar di kelas maupun di 1aboratorium; maka patut
dipertanyakan apakah dalam melakukan cksperimen itu
mahasiswa telah melaksanakannya dengan prosedur yang
benar? Sering melakukan eksperimen seharusnya sering
pula melakukan identifikasi masalah, identifikasi va-
riabel, merumuskan hipotesis, merencamakan eksperi-
men, penataan data dan melakukan inferensi, Apabila
berpegang kepada prosedur melakukan eksperimen yang

sebenarnyn, jawaban mahasiswa di atas termsa
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kontradiktif, Tetapi apabila diinterpretasikan bahwa
bentuk eksperimen yang dilakukan oleh mahasiswa itu
tidak lain daripada sekedar demonstrasi atau validasi
teori atau rumus-tumus yang sudah diberikan sebelume
nya dalam kuliagh teori, maka data Tabel 81 akan me-
nunjangnya, Kegiatan eksperimen' yang terakhir ini
memang tidak membutuhkan kegiatan proses seperti i-
dentifikasl masalah, identifikasi variabel dan meru-
muskan hipotesis, Jadi secara keseluruhan diperoleh
petunjuk bahwa kegiatan proses yang dilakukan maha-
glswa magih terbatas; dan kegiatan yang terbatas itu
pun dilakukan.dengan prosedur yang kurang tepat,
Kegimpulannya kegiatan inkuiri sebagail dasar
pengembangan pengajaran sains belum dilaksanakan se-
penuhnya, baik dalam arti kuantitas maupun kualitas
kegiatan, Perkuliahan masih banyak diwarnai olsh ciri
tradisional; masih terlalu berorientasi kepada bahan
atau produk, Belum banyak diberikan penckanan kepada
proses inkuiri dan hakekat sains, Kegilatan laborato-~
rium hanya sekedar mendapatkan konfirmagi dari apa
yang telah diutarakan dalam perkuliahan teori, Penye-
lidikan yang bersifat menemukan fakta, primsip atau

generalisasl belum berkembang banyak di laboratorium

sains FKIE IKIP, Tujuan praktikum yang terCaﬁtum da_ o

lam Buku Pedoman 1975 FKIE IKIP Surabaya iku’

atkan kesimpulan di atas. Rumusan tujuan ters

*
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berbunyi: "Untuk memberi pengertian dan lebih meya-
kinkan pelajaran teori yang diberikan.," (h, 172).
McGrath (1964) menyatskan bahwa sikap itu le-
bih banyak dipercleh darl belajar daripada dari pem-
bawaan atau hasil proses maturasi, Hasil penelitian
ini konsisten dengan konsepsi sikap McGrath, Proses
belajar yarg jauh dari aktivitas inkuiri membuat ma-
hasiswa tidak mendapat banyak kesempatan untuk berin-
teraksi dengan situasi-situasi inkuiri, Metode inkuie
ri itu sendiri sudah sering mereka dengar melaluil ku-
liah-kulirh PBM (Proses Belajar Mengajar)., Secara
verbal telah mereka ketahui bahwa metode inkuiri ada-
lah metode yang setepat~tepatnya untuk mengajarkan
sains, Tetapli tanpa penghayatan 1éngsung bagaimana
wuiund metode itu apabila dilaksanakan, sia-sia saja_
untuk untuk mengharapkan perubahan sikap pada diri
mahasiswa, Pengukuran sikap terhadap metode inkuiri
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, Pada diri
mahasiswa tampak ada konflik positif-negatif, Mereka
masih ragu-ragu skan manfaat metode inkuiri dalam
pengajaran salns, Respon mereka terhadap skala sikap
tidak konsisten, kadang-kadang memberikan respon po-
sitif, kadang~kadang netral dan kadang-kadang nega-
tif, Penemuan ini konsisten pula dengan kesimpulan
Hloom (De Landsheere, 1979). Bloom mendapatkan bukfi
yang menguatkan bahwa perilaku afektif berkembang
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apablla pengalaman-pengalaman belajar yang sesual di-
berikan kepada siswa seperti halnya perilaku kognitif
berkembang dikarenakan pengalamahnpengalaman belajar
yang sesual, Pengalaman belajar inkuiri asing bagi
mahasiswa, akibatnya penguasaan proses inkuiri

dan sikap terhadap metode inkuiri tidak berkembang

sebagaimana mestinya,

5.2 Studi Perbandingan

Studi perbandingan telah mengungkapkan bahwa
kelenahan kompetensi akademik mahasiswa bersifat me-
nyeluruk, wmeliputi seluruh angkatan, jurusan dan ins-
titut, Tidak adanya perbedaan nyata ketrampilan pro-
ses salns antar angkatan dapat ditafsirkan sebagai
tidak adanya hubungan nyata antara lama studi dan
ketrampilan proses sains (Kerlingér, 1973, h, 113),
Ini berarti lama studi mahasiswa tidak memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan ketrampilan
proses sains, Dengan demikian bertambah satu bukti
lagl yang menguatkan bahwa proses belajar memgajar di
FKIE IKI? amat tidak memadai ditinjau dari pengem=-
bangan ketrampilan proses sains dan sikap terhadap
metode inkuiri pada diri mahasiswa, Sikap terhadap
metode inkuiri ikut disebutkan di sini karena studi

perbandingan sikap ini juga wemberikan hasil serupa,
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Studi perbandingan menemukan bahwa pengontrol-
an inteligensi praktis meniadakan variasi ketrampilan
proses salns antar angkatan, Penemuan yang masuk a=
kal, Perbandingan antar angkatan dilakukan untuk ang-
katan yang sejurusan dan seinstitut, Ini berarti per-
bandingan dilakukan setidak-tidaknya dengan dosemn,
sarana, metode, kurikulum, nenejeuen dan lingkungan
studi terkontrol, Dengan mengontrol inteligensi maha-
siswa preoktis tinggal lama studi dan beberapa varia=-
bel lain yang-tinggal tak terkontrol, Studi perban-
dingan di bawah vengontrolan semacam ini memang di-
maksudkan untuk mendeteksi pengarul lama studi terha-
dap hasil belajar, Menyusutuya secara tajam variasi
ketrampilan proses sains setelah sekian banyak varia-
bel dikontrol menjadi petunjuk kuat bahwa lama studi
tidak memiliki pensaruh nyata,

Tidak seperti halnya pada perbandingan antar
angkatan; pervandingan antar institut meskipun faktor
mahasiswa yaltu inteligensi telah.disamakan; faktor
kualitas institut seperti rasio dosen, mutu dosen,
sarana, kurikulum; menejemen dan faktor lingkungan
tetap tidak terkontrol, Hasil perbandingan ini menuti-
Juklkan adanya variasi sangat nyata skor proses antar
institut (Tabel 64, h, 240), Penemuan ini dan dikuat-
kan lagi oleh penemuan studi korelasi antara kualitas

lembaga pendidikan dan kompetensi akademik mahasiswa
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(Tabel 71, h, 249) menunjukkan adanya pengaruh kuali-
tas lembaga pendidikan terhadap kompetensi akademik
mahagiswa, DI FKIE IKIP kualitas lembaga pendidikan
merupakan faktor penentu bagi pembinaan kompetensi
akademik mahasiswa, Penemuan ini ternyata tidak seja-
lan dengan penemuan Astin (Tabel 17, h, 131) yang me-
nyatakan bahwa faktor penentu perkembangan intelektu-
al mahasiswa bukan terletak pada kualitas lembaga
pendidikan fetapl justru pada karakteristik mahasiswa
itu sendiri, Perlu diutarakan di sini bahwa dalam pe-
nelitian Astin (1968), ada 103 ukurén untuk menyata-
kan karakteristik mahasiswa, sebagian daripada ukuran
itu tercantum dalam Tabel 16 (h., = ), Sedangkan pe-
nelitiam yang dilakukan oleh penulis karakteristik
mahasiswa hanya ditinjau dari satu uvkuran, yaitu in-
teligensi, Boleh jadi perbedaan dalam meninjau karak-
teristik mahasiswa inilah yang menjadi penyebab ber-
bedanya hasil penelitian,

Kenyataan bahwa mahasiswa angkatan lebih nmuda
pada umumnya memiliki inteligensli lebih tinggi diban-
dingkan dengan mahasiswa angkatan lebih tua, merupa-~
kan penemuan tersendiri yang cukup menarik, Dan anta-
ra lain dikarenakan oleh kecenderungan keunggulan in-
teligensi inilah mahasiswa.angkatan lebih muda lebih
tinggl ketrampilan progeanya dibandingkan dengan ma-
hagiswa angkatan lebil tua, Tabel 82 menunjukkan
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TABEL 82

JUMLAH MAHASISWA YANG MENDAFTAR DAN YANG DITERIMA
DI FKIE IKIP JURUSAN BIOLOGE, FISIKA DAN KIMIA
PROGRAM GELAR*

Ragio
Tahun kuliah Mendaftar Diterima seleksi
FKIE IKIP Bandung ,
1977 225 157 Tel 21
1978 237 152 156 ¢ 1
1979 863 121 7,1 31
FKIE IKID Yogyskarta :
1977 2k 146 1,7 + 1
1978 467 126 3,7 1
1979 - 166 -
FKIE IKIP? Surabaya ,
1977 152 147 1,0 ¢ 1
1978 143 132 1,1 11
1979 607 164 2,7 1

*Sumber dari maslng-masing IKIP,

jumlah mnhasiswa Angkatan 1977, 1978 dan 1979 yang
mendaftar dan yang diterima i tiga FKIE IKIP, Dari
tahun ke tahun jumlah pendaftar semakin banyak, teta-
Pl daya tampung prakiis tidak berubah, Scbagal aki-
batnya seleksi menjadi semakin ketat, hal ini dapat
dilihat dari rasio selecksi yang semakin baik, Seleksi
semakin ketat inilah rupsmya yang menjadi salah satu
alasan dihasilkannya mahasiswa dengan taraf inteli-
gensi semakin tinggi, Calon mahasiswa yang memi;iki
kapasitas mental di bawah rata-rata atau rata-rata a-
kan semakin tipis harapamnnya untuk diterima di pergu-

ruan tinggl pada umumnya,
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Diketemikannya Jurusan Kimia urutan I, Jurusan
Biologi urutan II dan Jurusan Fisika urutan ITI dalam
ketrampilan proses sains memiliki arti tersendiri,
Perbedaan ini jelas bukan dikarenakan inteligensi;
sebab uji~F analisis variansi telah menunjukkan bahwa
inteligensi mahasiswa antar jurusan tidak berbeda se-
cara signifikan, Apabila ditinjau latar belakang isi
alat ukur, maka yang terbanyak adalah butir déngan
latar bel:zkang isi fisika (24 butir), berikutnya bio-
logi (16 tutir); setelah 1tu baru kimia (1 butir); 19
butir lairnya berlatar belakang umum, Dari sini tam-
pak bahﬁa urutan penguasaan proses sainsg di atas ti-
dak ads hubungannya dengan latar belakang isi butir
alat ukur. Sebab apabila ada mestinya Jurusan Fisika
setidnk~tidaknya tidak berada di urutan bhawah, Arti
leblh penting lagl daripada diketemukamnya urutan se-
pertl di atas adalah tertunjangnya pendapat bahwa ke~

trampilan proses memiliki transfer luas, Sekali ke-

trampilan itu telah dikuasal maka penerapannya tidak
terbatas pada bidang studi itu sendiri, tetapi men-
Jangkau Juga bidang studi lain, Penelitian ini menun-
.jukkan bahwa ketrampilan proses yang diperoleh mela-
lui kimina dapat diterapkan dengan baik oleh mahasiswa
~kimla kepada figika dan biolcgi, Sebaliknya mahasiswa
Jurusan Flsika yang paling lemah ketrampilan proses-

nya, tetap saja tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas:
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proses meskipun yang dihadapi bidang studinya sendi-
ri, Di sini tampak pula kebenaran wawasan yang menya-
takan bahwa melalui salns sebagal alat dapat dikem-

bangkan ketrampilan intelektual siswa, Mahasiswa Ju-

rusan Kimia yang dapat menyelesaikan butir-butir pro-
ses yang berlatar belakang isl fisika dan biologi ti-
dak lain adalah mahasiswa yang secara relatif telah

memiliki ketrampilan intelektual itu, Dan ketrampilan

intelektual itu diperoleh melalui kimia,

3,3% Studi Xorelasi

Studl perbandingan telah menemukan adanya va-
riasi nyata ketrampilan proses salns dan sikap terha-
dap metodc inkuiri antar.angkatan, jurusan dan insti-
tut, akan tetapl belum dapat menjelaskan faktor-fake
tor apa yang merupakan sumber variasi itu dan sampai
berapa besar kontribusinya, Dalam batas~batas yang
masih dapat dijangkau, dengan analisis korelasi telah
diketemukan sebagian sumber variasi itu dan sekaligus
besar dan urutan komntribusinya (Tabel 7%, h, 249 dan
Tabel 72, h, 254),

Sumber variasi ketrampilan proses sains terbe-
sar yang diketemukan penelitian ini adalah inteligen~
gi, Koefiglien korelasi ante®a nroses sains dan inte-

ligensl adalabh r = 0,39, Sudah seharusnya inteligensi
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vang merupakan potensi mental memiliki korelasi sa-
ngat nyata dengan hasil belajar kognitif yang merupa-
kan realisasi potensi mental tersebut, Penemuan ini
konsisten dengan penemuan terdahulu, Brown (1976) me-
nemukan korelasi r = 0;49 antara inteligensi dan ha-
81l belajar sains pada anak-anak Skotlandia yang ber-
usia 1L tahun, Astin (1968) menemukan korelasi sangat
nyata r = 0,09 antara taraf abilitas mahasiswa dengan
hasil belajar salns, Neale dkk, (1970) menemukan I1IQ
sebagal kontributor nyata terhadap hasil helajar sa-
ing siswa perempuan tetapi tidak nyata untﬁk slswa
laki-laki (Tabel 15, h, 127).

Ditinjau dari alat ukur yang dipergunakan unh-
tuk mengukur proses dan inteligensi, penemuan koefi-
gsien korelasi r = 0,39 juga konsisten, Aspek yang di-
ukur oleh TPPS A dan B antara lain adalah kemampuan
memecahkan masalah termasuk menemuksn hubungan dan
merumiskan generalisasi, Aspek yang diuvkur oleh SPM
antara lain adalah kemampuan menemukan hubungan dan
menalar secara sistematik, Bahkan menurut Eysenck
{ SBusana Raby; 1981, h, 20) kemampuan yang dikerahkan
untuk menyelesaikan butir-butir alat ukur inteligensi
berformat matrik merupakan ".......basic to all cog-
nitive problem solving," Jadi pada bagian-baglan ter-
Tentu kedus alat ukur itu mengukur kemampumn sejenis,

Rasio dosen senior mahasiswa merupakan sumber
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nat nyata bagl proses sains (r = 0,25)., Amat menarik
bahwa rasio dosen senior ini juga memiliki kontribusi
amat nyata bagl komponen kompetensi akademik lainnya,
yaitu pemahaman sains (r = 0;21), sikap terhadap me-
tode ipkuiri (r = 0,13) dan sikap terhadap sains
(r = 0,49), Rupanya kelebihan kuantitas dan kualitas
pengalaman, keterlibatan dalam berbagal macam kegia-
tan akademik seperti penataran; lokakarya, seminar
memnberikan pengaruh berarti terhadap kematangan aka-
demik dan pribadi dosen; dan yang pada gilirannya
memberikan pengarul berarti bagl pembinaan Rompetensi
akademik rahasiswa, Ditambah 1agi dengan kewibawaan
dosen senlor (IVa ke atas), maka pengaruh itu semakin
nyata. Tidak seperti rasic dosen senior, rasio dosen
secara keseluruhan ternyata hanya memberikan kontri-
busi amat nyata kepada pembentukan sikap terhadap sa-
ins (r = 0;24). Rasio dosen tidak memberikan kontri-
busli nyata kepada proses, pemahaman sains dan sikap
terhadap metode inkuiri, Secara keseluruhan proporsi
dosen yunilor (IITd ke bawah) memang amat besar, yaltu
79% (Tabel 24, h, 178) dan proporsi mayoritas ini ku-
rang potensial untuk mengembangkan ketrampilan proses
séins, penahaman sains dan sikap terhadap metode in-
kuiri pada diri mahasiswa,

Inteligengl ternyata tidak merupakan



309

kontributor berarti bagi hasil belajar afektif, yaitu
sikap terhadap metode inkuiri (r = 0,003) dan sikap
terhadap sains (r = 0,002), Inteligensi memberikan

kontribusi kepada pembentukan sikap terhadap metode

inkuiri secara tidak langsung, yaitu melalui proses

sains (Gambar 14, h, 260), Ini berarti bahwa individu
berinteligensi tinggi baru memiliki sikap positif
terhadap retode inkuiri apabila terlebih dahulu dibe-
rikan pengalaman yang sesual, dalam hal ini pengalarm-
Al proses sains, Satu-satunya sumber variasi skor sgi-
kap terhacap metode dnkuiri yang berhasil dideteksd
adalah ragioc dosen senior (r = 0,13), Uji-t untuk
membandingkan rata-rata sikap dosen senior (X = 2,89)
dengan sikap dosen yunior (X = 2,91) memberikan hasil
nonsignifikan, Ini berarti dipandang dari sikapnya
terhadap retode inkuiri dosen senlor dan dosen yunior
tidak berbeda secara nyata, Telapli meskipun demikian
hanya rasioc dosen gsenior saja yang memberikan kontri-
busi nyata bagi pengembangan sikap positif terhadap
metode inkulri pada diri mahasiswa, Rupanya ads fake-
tor 1lain yang lebih dominan yang ada pada diri dosen
senior yang tidak terdapat pada dosen yunior, Kema-
tangan dan kewibawaan adalah faktor yang diduga domi-
nan yang pada umumnya terdapat pada dosen senior,
Diketemukan pula bahwa rata-rata sikap seluruh

dosen dan asisten terhadap metode inkuiri (% = 2,91)
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berbeda amat nyata dengan rata-rata sikap mahasiswa
terhadap netode inkuiri (% = 2,64), Sesuatu yang wa-
jar dan konsisten, Rata-rata ¥ = 2,91 ternyata sudah
masuk dalam rentang positif skala sikap (Gambar 13,
h, 212). Diketemukannya kenyataan bahwa dosen memi-
1iki sikap positif terhadap metode inkuiri dapat di-
artikan bahwa dosen telah menerima metode inkuiri se-
bagal dasar pengembangan pengajaran sains, Suatu per-
tanda behwa dosen memiliki sikap terbuka, lebih dari-
pada itu dapat diharapkan pada diri dosen ada gairah,
ada kesedlaan menerima pembaharuan pendidikan sains
dengan menerapkan pendekatan inkuiri, Satu awal yang
amat baik bagi usaha pengembangan di masa datang,

| Inteligensl memiliki korelasi sangat nyata de-
ngan pemahaizan sains (r = 0,26), Apabila diingat bah-
wa TPS banyak memiliki bobot kognitif (Aikenhead,
1973) maka diketemukannya korelasi ini sudah sepatut-
nya, Dan sudah sepatutnya pula apabila koefisien ko-
relasi inteligensi dengan pemahaman salns lebih ren-
dah daripada koefisien korelasi infeligensi dengan
proses sains; sebab TPS di samping memiliki aspek
kognitif; meniliki pula aspek afektif, dalam hal ini
sikap terhadsp sains (Alkenhead, 1973), Rasio dosen
tlidak berkorelasi nyata (r = 0,07) sedangkan rasio
dosen senior berkorelasi amat nyata (r = 0,21) dengan

pemahaman sains, Jadl diketemukan satu petunjuk lagi
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bahwa kewatangan ilwmiah dan pengalaman menjadikan ra-
sio dosen senior lebih ada artinya bagl pengembangan
kompetensi akademik mahasiswa dibandingkan dengan ra-
sio dosen secara keseluruhan, Rasio dosen senior ini
bahkan lebih nyata lagi kontribusinya terhadap pe~-
ngenbangan sikap mahasiswa terhadap sains {(r = 0;49).
r ; 0,49 adalah korelasi tertinggi antara komponen
kualitas lembaga pendidikan dan.komponen kompetensi
akkadenik mahagiswa yang berhasil dideteksi oleh pene-
litian inri,

Studi sejenis dengan penelitien ini telah di-
laksanakan oleh Astin (1968) di universitas dan col-
lege di Amerika pada tahun 1967, Aséin hendak mengka-

j1 =meberapa jauh pengaruh institutional excellence

terhadap undergraduate achievement, Hasilnya ditun-

Jukkan dalam Tabel 17 (h, 131), Menurut tabel ini,
sebelum variabel input dikontrol, ada korelasi posi-
tif nysta amtara hasil belajar mahasiswa dan kualitas
lembaga pendidikan, Artinya; mahasiswa perguruan
tinggl yang berkualitas lebih tinggi cenderung menca-
pal hasil belajar lebih baik dibandingkan dengan ma-
hasiswa perguruan tinggi yang berkualitas lebih ren-
dah, Sampal di sini penemuan studi korelasi yang di-
lakukan terhadap mahasiswa FKIE IKIP (Tabel 7Y, h,
249) konsisten dengan penemuan Astin, Studi A ti-
dak berhenti sampai kesimpulan di atas, Ruang lingkup
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studi Astin sampai'képada mengkaji 103 buah karakte-
ristik masukan mahasiswa yang diduga depat mempenga-
ruhi hasil belajarnya di perguruan tinggi, Sebagian
karakteristik tersebut ditunjukkan dalam Tabel 16

(h, 130). Analisis korelasi tahap dua yang dilakukan
dengan karakteristik masukan dikontrol memberikan ha-
81l jauh berbeda, Seluruh koefisien korelasi menyusut
secara tajam, dan hamplir setengah tanda korelasi men-
jadl negatif (kolom 5, 6 dam 7 Tabel 17), Hanya ada
tujuh koefisien korelasi signifikan, lima diantaranya

bertanda negatif! Pandangan institutional exellence

yang lazlm dianut dibantah oleh hasil penelitian imi,
sebab faktor penentu ternyata bukan terletak pada kKu-
alitas lembaga pendidikan tetapi pada karakteristik
mahasiswa itu sendiri, Ruang lingkup penelitian ter-
hadap mahasiswa FKIE IKIP tidak sampai mendeteksi se-
kian banyak pengaruh karakteristik masukan mahasiswa,
sehingga tidak memungkinkan untuk memberikan konfir-
masl, Penelitian ini hanya dapat memberikan konfirma-
s1 atas penemuan Astin yang tercantum dalam kolonm 2,
3 dan L Tabel 17 dengan catatan kualitas lembaga ren-
didikan banyak ditinjau dari segi kualitas manusia-
nya; tldak seluas kualitas lembaga pendidikan yang
didefinisikan Astin,
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5e4 Pengujian Model

Ganbar 14 (h, 260 menunjukkan Model T berikut
informasi yang diperlukan untuk melakukan interpreta-

si, Dalam path analysis ada dua macam interpretasi

yvang dapat dikemukakan, Pertana, dengan diketemukan-
nya koefisien korelasi multipel R4.123 = 0,455 dan
R5.143 = 0,21 dapat diartikan bahwa variasi ketram-
pilan proses sains (variabel 4) dan sikap terhadap
metode inkuiri (variabel S) yans belum dapat terje-
laskan secara eksplisit dalam prola hubungan kausal

. & 2 ,
Model I masing-masing adalah Rq.resim = 79% dan

2

Re residu

= 95%, Sumber variasi 79% dan 95% ini dia-
sumsikan c¢atang dari variabel residu yang belum dapat
dideteksl oleh penelitian imi, Kedua, dengan dikete-

mukannya path coefficients memungkinkan untuk memi-

sahkan efek langsung dan efek tak langsung satu vari-
abel terhadap variabel lainnya, Tabel 83 menunjukkan
berapa besar efek langsung dan tak langsung séperti
yang dimaksud, Hubunganlantara korelasi, efek lang-

sung dan efck tak langsung adalah:

. _ _ .
TIny = Toy = Pyy (E?r%%$§er, 1973,

Sebagal misal efek variabel (1) atas variabel (5);
korelasinya adalah r51 = 0,11, efek langsunghya ada-

1ah Pgy = 0,09, sehingga efek tak langsungnya adalah

*TIE = Total Indirect Effect
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TABEL 8%

EFEK LANGSUNG DAN EFFK TAK LANGSUNG
SATU VARIABEL TERHADAP VARIABEL, TAIN DALAM LMODEL I

-

Efek Efek tak

' Korelasi Jangsung langsung
Efriabel ' (ryx) (Pyx) (TIEYX)
Ras, dos, atas KPS nhs, 0,13 0,13 0
senior , , .
Ras, dos, atas STMI mhs, O, 11 0,09 0,02
senior _ _
INT mhs, atas KPS mhs. 0,35 0, 35 0
STMI dos. atas KPS mhs, 0,26 0,26 0
STMI dos, atas STMTI mhs, 0,15 G, 11 Q0,04

KPS mhs, ~tas STMI mhs, 0,19 0,15 0,04

i i T T S

TIE51 = 0,02, Menurut Gambar 14 efek tak langsung va-
riabel (1) atas variabel (5) terjadi lewat variabel
(4),

Model IT diinterpretasikan dengan cara yang
sama scperti Hodel T, Gambar 15 (h, 265) menunjukkan

Model TI lengkap dengan path coefficient-nya, Berda-

sarkan koefisien korelasi multipel R3 12 = 0552 dan
R4 123 = 0,311 maka besarnya variasi pemshaman sains
dan sikap terhadap metode inkuiri yang secara ekspli-

sit belum dapat dijelaskan oleh pola hnbungan kausal

2

Model II ini masing-masing adalah RB.residu = 73%% dan

2 = % i : e/ of 5.3 .
Rq.residu = 90%, Sumber variasi 73% dan 91% ini dia-
sumsikan datang dari variabel residu yang belunm dapat

dideteksi oleh penelitian ini,
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TABEL 84

EFEX LANGSUNG DAN BFEK TAK LANGSUNG
SLTU VARIABEL TERHADAP VARIABEL LAIN DALAM MODEL IT

Efek Lfek tak
Korelasi 1langsung langsung
Efriabel (ryx) (pyg) (TIEYX)
STS atas XP3 0,130 G, 130 0.
STS atas PS 0, 100 0,030 0,070
STS atas STMI 0, 170 0,139 0,031
KPS atas PS 0,520 0,516 0,004
KPS  atas STMI G4220 0,123 0,097

PS atas STMI 0,230 0,152 0,078

berdasarkan path coefficients yang tercantum

pada Gambar 15 memungkinkan untuk memisahkan efek
langsung dan efek tak langsung satu variabel terhadap
variabel lLainnya. Tabel 84 menunjukkan berapa begar
efek langsung dan tak langsung satu variabel atas va-
riabel lainnya, Tampak dalam tabel, efek langsung vaw
riabel (1) STS atas variabel (2) PS hanya 0,03, Dida-
sarkan atag kriteria p;;.o;OS (Kerlinger, 1973, h,

2%18) seharusnya path coefficient ini nonsignifikan,

tetapl didasarkan atas koefisien kofelasinya sendiri
yang memang kecil (rB1 = 0,10), maka Pgy = 0,03 ini
tidak disisihkan, Hanya periu digarisbawahi bahwa e-
fek STS atas PS sebagian besar terjadi secara tak
langsung melalul KPS,

Dari Model I dan Model II dapat dipetik
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prinsip-prinsip yang bermanfaat untuk meningkatkan
efektivitas FKIE IKIP dalam mengemnbanglian kompetensi
akademik mahasiswa, Model T memberi petunjuk bahwa
inteligensi mahasiswa tidak memiliki efek langsung
terhadap pembentukan sikap positif terhadap metode
inkuiri, Efek inteligensi terhadap metode imkuiri
terjadi secara tidak langsung melalui Proses sains.,

Jadli diketemukan prinsip bahwa mahasiswa berinteli-

gengi tinggi bukan menjadi jaminan akan tervujudnya

sikap positif terhadap metode inkuiri sebelum kepada-

nya diberikan pengalaman belajar yang sesuai, Manaka-

1a latihan-latihan untuk meningkatkan ketrampilan in.
kuiri telah mereka alami, barulah dapat diharapkan

nuncuinya cikap positif terhadap metode inkuiri pada
diri mercka, Prinsip lain yang dapat dipetik dari Mo-

del I adalah: Sikap positif terhadap metode inkuiri

S NRE W ST e

dap peningkatan ketrampilan proses sains siswa, De-

ngan demikian Model I ini telah menunjukkan satu age
pek sikap keguruan yang perlu disemaikan pada diri
mahasiswa dan sekaligus memberikan renegasan bahwa
pembinaan sikap keguruan perlu dimasukkan dalam ke
rangka peﬁbinaan kompetensi akademik guru,

Model II menunjukkan pola hubungan yang terja-
di antara sesama variabel hasil belajar, baik kogni-

tif mavpun afektif, Pada Model IT itu ditunjukkan
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bahwa keempat hasil belajar itu berkembang saling ka-
it-mengait dan saling menunjang, Satu prinsip yang

dapat dipetik dari Model IT ini adalah: Dalam wmeru-

‘muskan tujuan yang akan dijadikan pedoman dalam me-

ngembangkan kegiatan belajar mengajar hendaknya Ja~

ngan mengarah kepada satu tujuan tunggal, tetapi per-

lu dibuat beraneka ragam, Proses belajar mengajar

yang terlalu mewmusat kepada satu domain tertentu se-
sungguhnya mengabaikan potensi menunjang domain la-
innya, Penemuan ini menunjang wawasan prosges beléjar
mengajar vang berorientasi kepada banyak bskat seper-

ti yang telsh diutarakan dalam Bab IT,

L, Saran

Di dalam naskah Pola Pembaharuan Sistem Pendi-~
dikan Tenaga Kependidikan di Indonesia diﬁyatakan
bahwa Jika saatnya telah memungkinkan, pendidikan gu-
ru seyogysnya diintegrasikan ke dalam IKIP, Manakala
saat itu tiba; naka tanggung jawab IKIP yang besar i-
ni akan menjadi lebih besar lagi. Rangkalan kegiatan
dan pengembangan perlu dilaksanakan untuk mewujudkan
pola di atas, Meskipun dalam merencanskan kegiatan
perbaikan dan pengembangan itu kita berpandangan ke

masa depan, hal imi tidaklah berarti melupakan begitu
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saja rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, Jus-
tru pengalaman dan hasil di masa lalu itu harus dipa-
kal sebagal titik tolak untuk merencanakan kegiatan
di masa datang, Penelitian inl setidak-tidaknya telah
mengungkapkan sebagian pengalaman dan hasil rangkaian
kegiatan yang dapat diberikan FKIE IKIP sampal saat
inl, Taraf kompetensi mahasiswa yang diketemukan pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa hasil tersebut masih
jauh dari harapan, Taraf kompetensi yang rendah ini
mencerminkan adanya kelemahan dalam sistem pendidikan
di FKIE,

Segrertl telah diutarakan terdahulu, dengan me-
mandang koelas sebagal sistem sederhana (Gambar 16,
h, 294) digimpulkan bahwa proses belajar mengajar di
kelas, khtsusnya tingkah laku dosen dan mahasiswa dan
interaksi Jdosen wmahasiswa belum efektif dalam mengem-
bangkan kompetensi akademik mahasiswa, Dosen belum
menunjukkan peranannya yang optimal sebagail pengelola
kelas, padahal mahasiswa masih banyak memerlukan bim-
bingan untuk meningkatkan kompetensinya, Perlu ada
strukturigasi aktivitas dosenmahasiswa sedenikian rupa
sehingga peranan dosen dan mahasiswa dalam sistem ke-
las mencapal titik optimal, Karena tujuan yang hendsk
dicapal terutama adalah penguasaan ketrampilan imkui-
ri, maka strukturisasi aktivitas dosen dan mahasiswa

itu tidak lain kecuali mengarah kepada terwujudnya
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kegiatan inkuiri,

Gagasan strukturisasi dikembangkan dengan ber-
pedoman kepada prinsip (1) keselarasan dan keserasian
dengan dasar dan organisasi kurikulum I¥XIP, (2) ke-
terpaduan; (3) menimbulkan motivasi khususnya pada
diri mahasiswa, (4) keanekaragaman tujuan, (5) rele-
van dengan tujuan jangka panjang IKIP, Di samping ke-
lima prirsip di atas sudah barang tentu yang terpen-
ting adalah tujuan strukturisasi itu sendiri, yaitu
peningkaten kompetensi akademik mahasiswa,

Cara paling efektif untuk meningkétkan ketram-
pilan proces adalah dengan cara melibatkan dalam ke-
giatan prcses, Bagaimarapun juga tidsk semua mata ku-
liah dapat menampung kegiatan proses mahasgiswa, Menhu-
rul pendarat penulis salah satu kegiatan akademik
yang dapat menampung kegiastan proses mahasiswa adalah
keglatan dalam rangka menyilapkan karya ilmiah atau
tesis untuk kolcokium atau seminar, Pada saat inilah
dosen pembimbing memiliki kesempatan seluas-~luasnya
untuk membina kompetensi profesional mahasiswa, ter-
masuk kompetensi wahasiswa dalam mengelola kegiatan
inkuiri, Ketrampilan inkuiri dau wmengelola kegiatan
inkuiri hanya dapat diperoleh lewat latihan dan pe;
ngalaman langsung, Apabila demikian halnya maka dosen
pemnbimbing wéjib mengarahkan sedemikian rupa sehingga

mahasiswa baru bisa tampil dalam sewinar membawakan
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karya ilmiahnya setelah melewatl sekian kall penga-
lanap inkuird dan mengelola kegiatan inkuiri,

Syarat di atas dengan sendirinya akan dipenuhi
mahasiswa apablila dosen pembimbing menghendaki agar

mahasiswa menamplilkan prototipe satuan pelajaran sa-

ins dengan memakal pendekatan inkulri yang telah di-

sempurnakap melalui uji coba, Jadi, sumber materi se-

minar atau kolokium harus berasal dari hagil peneli-
tian yang dilakukan mahasiswa, Hal ini sejalan dengan
kurikulum, Satuan pelajaran yang dimaksudkan di atas
kurang lebih berwujud sepertl satuan pelajaran sains
vang sudalh dibakukan dan lazim dipskai di negara la-
in, Jadl nrototipe satuan pelajaran itu akan berwujud
gseperangkat bahan kegiatan inkuiri yang kurang lebih
terdiri atns (1) teks guru, (2) teks siswa, (3) paket
peralatan ckesperimen disertal petunjuk pemakaliannya,
(4) media dan (5) alat ukur hasil belajar, Di dalam
teks guru dan siswa harus dijumpal semacam ‘'skenario"
yang mengarahkan kegiatan guru dan siswa; tujuan pe-
lajaran dicantumkan dan ditunjukkan alat evaluasinya,
Dipandang dari bobotnya, tugas semacam ini sudah le-
bih dari cukup, sebab merencanakan prototipe seperti
ini bukan pekerjaan sskali jadi, tetapl memerlukan
sekian kali uji coba dan revisgi, Di sanping itu maha-
siswa dituntut kemampuannya untuk mengintegrasikan

mata kuliah bidang studi dan mata kuliah profesional



321

vyang terdiri atas mata kuliah dasar kependidikan dan
mata kuliah proses belajar mengajar yang pernah mere-
ka terima, Mengingat terbatasnya pengalaman nenginte-
grasikan sekian banyak komponen satuan pelajaran da-
lam satu kesatuan perangkat bahan pengajaran, pada
tahap-tahap awal dianjurkan menempuk cara adaptasi
satuan pelajaran yang telah teruji dan dipérgunakan
di negara lain, o~

Perlu diberikan penjelasan mengapa alat ukur
hagsil belajar dimasukkan ke dalam perangkat materi
satuan pelajaran, Dalam proses belajar mengajar eva-
luasi memegang peranan penting, penting bagl siswa,
guru dan nroses belajar mengajar itu sendiri, Sebagai
misal guru bermaksud menanamkan pengeriian sains se-
bagal produk dan proses, Apabila guru mengakhiri pe-
lajaran dengan ujian tradisional yang berorientasi
kepada ingatan ataﬁ hafalan meka yang terkesan pada
diri siswa adalah sains sebagal produk dan mengébai—
kan usaha guru untuk menanamkan ketrampilan proses
pada dirl mercka, Evaluasi memberikan umpan balik
kepada siswa, memberikan penegasan salns yang sema-
cam apakah yang sedang dipelajari, Umpan balik ini
mempengaruhi arah belajar siswa selanjutnya dan yang
boleh jadi merupakan faktor dominan yang menjadi kun-
¢l kemajuan dalam mengembangkan proses belajar menga-

jar yang berorientasi kepada hakekat dan filsafat
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salns, Jadi dalam pembaharuan proses belajar menga-
jar, pembaharuan evaluasl memiliki kontribusi dalam
meyakinkan siswa akan tujuan-tujuasn baru yang hendsk
dicapai dan mendorong guru mengubah cara mengajarnya,
Dengan demikian menjadi jelas mengapa mahasiswa perlu
dilatih menyusun butir-butir alat ukur yang sesual
dengan tujuan proses,

Bergantung kepada pertimbangan pembimbing,
khususnya penilaian pembimbing atas kemampuan maha-
siswa, waktu dan sarana yang tersedia, mahasiswa da-
pat diminta untug menylapkan prototipe seufuhnya atau
sebagian, Apablla dinilal konsep prototipe yang disgi-
apkan mahnsiswa telah cukup wemadai, mahasiswa bisa
diminta terjun ke lapangan untuk melakéanakan uji co-
ba, Jadi pada hakekatnya apa yang sedang dikerjakan
mahasiswa itu tidak lain adalah suaftu penelitian un-
tuk menemukan prototipe satuan pengajaran yang dapat
diandalkan, Jenie penelitian semacanm ini; yaltu pene-
litian yang menitikberatkan kepada penerapan segera,
peningkatan ketrampilan keguruan dan.menanamkﬁn semaw
ngat profesi adalah Jenis penelitian yang disébut

action research, Best (1977, h, 12) menguraikan pe-

ngertian action research secara terperinci seperti

berikut ini,

"action-research is focused on the imme-
diate application, not on the development of
theory, nor upon general application, It has
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placed its emphasis on a problem, here and
now, in local setting, Its finding are to be
evaluated in terms of local applicability,
hot in terms of universal validity., lIts pur-
pose 1= to improve school practices and, at
the same time, to lmprove those who try to
improve the practices, The purpose of action
research is to combine the research function
with teacher growth in such qualities as ob-
jectivity, skill in research process, habits
of thinking, ability to work harmoniously
with others, and profesicnal spirit,?

Uraian Best ini semakin memantapkan lagi relevansi

action researh deﬁgan rujuan kurikuler Program S1,

Sudnh barang tentu sebelum action research se-

macam 1tu bilsa dilakukan, terlebih dahulu mahasiswa
perlu mencapat pengalaman berdiri di depan kelas se-
bagal guru, Pengalaman semacam ini seharusnya sudah
diperoleh mahasiswa lewat kuliah vBM, XKuliah PBM yang
dimaksudkan untuk pembinaan profesional dan yang jum-
lah kreditnya mencapal 30K atau 20% dari seluruh kre-
dit Program 81 tidak mungkin hanya diisi dengan in-
formasi-informasi wverbal belaka, Pastilah dapat disi-.
sihkan waktu bagl mahasiswa untuk mempraktckkan teo-
ri-teori PBM yang diperoleh sambil menghayati penga-

laman menjadi guru, Justru praktikum kKeguruan semacam

inilah yang menjadi cirinya mahasiswa IKIP, Praktikum
bisa dilakukan apabila tersedia laboratorium, Proses
belajar mengajar sains yang sedang dikembangkan me-
nempatkan laboratorium sebagal sentral keglatan, bu-

kan sebagai sarana untuk demonstrasi dan konfirmasi,
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Jadi tempat praktikum keguruan tidak lain haruslah
dilaksanakan di laboratorium yang ada sekarang ini,
Laboratorium sains di FKIE dengan diimtroduksikannya
praktikum keguruan menjadi beda fungsinya dengan la-
boratorium sains di fakultas ilmu pengetahuan alam,
Modifikasi perliu diadakan; yaitu dard laboratorium

sains menjadi laboratorium pendidikan sains} Ada kae-

lanya mahaslswa masuk laboratorium untuk praktikunm
bidang studi dan ada kalanya untuk praktikum keguru-
an, Di laboratorium ini jugalah mahasiswa melakukan

sebagian ‘kegiatan action research, Dan alangkah baik

Jadinya apabila praktikum PBEM yang dilaksanakan dalam
semester-gsenester awal sudah mulai diarahkan ke tema

action research,

Selain seminar, kuliah PEM dan bidang studi,
kegiatan lain yang dapat dikaitkan dengan perencanéan
prototipe satuan pelajaran adalan praktek keguruan, \\
Motivasi mahasiswa semakin dapat ditingkatkan apabila -
mnereka menyadari bahwa umaha yang sedang ia lakukan
itu memilikl manfaat ganda dan menyangkut sSekian ba-
nyak kredit, Dengan koordinasi yang baik bukan meru-
pakan hal yang mustahil apabila praktek keguruan itu
sendiri menjadi arena uji coba dalam rangka action
research,

Apabila selurub prosedur perencanaan dan pe-

ngembangan prototipe satuan pelajaran inkuiri telah
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ditempuh mahasiswa dan menampilkannya dalam seminar
atau kolokiuﬁ, hendaknya tidak usah diharapkan bahwa
prototipe itu sudah dalam keadaan slap peakai, Sudah
barang tentu kepada setiap mahasiswa tidak dapat di-
harapkan berhasil dalam usahanya yang pertama meren-
canakan, mengembangkan, mengujicobakan; mengevaluasl
dan merevisi komponen-komponen satuan pelajaran inku-
iri, Kelsk penampilannya aksan menjadi semakin baik
dengan semakin banyaknya bengalaman yang diperoleh,
Tugas-tugas yang diberikan kepadanya lebih banyak mee
rupakan latihan, Kepadanya diperkenalkan bidang-bi-~
dang ketrampilan yang harus ditekuni secara terus=me~
nerus agar menjadi seorang guru profesional, Tetapi
bagalmanarun juga, prototipe karya mahasiswa beserta
data~-data empirik hasil uji coba selidak-tidaknya da-
pat dijadikan benih yang akan dikembangkan lebih lan-
Jut oleh tenaga-tenaga profesional,

Sesungguhnya hasil apa sajakah yang hendak di

harapkan dari konsepsi tearning by doing dalam me-

ningkatkan kompetensi akademik mahasiswa seperti yang
diuralkan & atas? Sudah barang tentu harapan pertama
dan sekaligus merupakan harapan jangka pendek adalah
meningkatnya kompetensi akademik mahasiswa, khususnya
ketrampilan proses sains dan sikap terhadap metode

inkuiri, Mahasiswa sugdah tampil sekian kali & depan

kelas membawakan metode imkuiri, ini: berarti
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kesémpatan telah diberikan untulk berlatih meningkat-
kan ketrampilan inkuirinya, atau dapat juga diartikan
memaksa mahasgiswa mempelajari teknik-teknik inkuiri,
Jadi tidak berlebihan bils mengharapkan ketrampilan
inkviri mahasiswa biga ditingkatkan dengan strategi
ini, Meningkatnya ketrampilan inkuiri pada gilirannya
rkan diikuti meningkatnya sikap positif terhadap me-
tode imkuiri, Lebih dari itu, karema pada saat meren-
canakan dan mengembangkan prototipe satuan relajaran,
mahasiswa terlibat dengan berbagai macanm komponen ke-
giatan belajar mengajar, mendapat kesenpatan mempero-
leh pengal wman langsung dalam masalah-masalah nendi-
dikan yang meliputi spektrum amat luas, dapatlah di-
harapkan dengan cara ini akan terwujud calon guru sa-
ins yang mandiri, Kegiatan perencanasn dan pengem-
bangan prbbotipe yang memiliki eciri riset itu sendiri
akan dapat menumbuhkan kemampuan dan kemauan untuk
tumbuh dan berkembang, Dengan demikian produk yang
dihasilkan FKIE IKTP, khususnya Program 51, tidak hg-
hya mampu mengoperasikan melainkan sampal taraf ter-
tentu mampu pula mengembangkan sistenm pendidikan sa-
ing di Indcnesia,

Harapan jangka panjang yang diidam-idamkan a-
dalah dikuasainya ketrampilan merencanskan dan me-
ngembangkan prototipe satuan pelajaran sains yang me-

makal pendekatan inkyiri menyamal ketrampilan
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perencana dan pengembang satuan pelajaran serupa yang
dipakai di beberapa negara lair, Ketrampilan ini me-
rupakan syarat fundamental untuk mencapai harapan
jaugka panjang berikutnya, Pada suatu saat di masa’
yang akan datang, pastilah IKIP akan memiliki kemam-
puan untuk menciptakan kurikulum sains yang teruji

dan dapat ddlandalkan, Kurikulum sains sejenis IDP

(Inquiry Development Program) ciptaan University of

Illinois, SCIS (Science Curriculuvm Improvement Study)

ciptaan University of California, Science—4i Process

Approach ~iptaan Commission on Science Bducabion of
the American Association for the Advancement of Sci-

ence (A&/45), BSCS (Biological Bc¢iences Curriculum

Study) ciptaan American Institute of Biological Sci-

ences, atau sejenis STEP (Science Teacher Rducation

Projectj yang dikembangkan di Inggris, Bagl IKIP ke-
mampuan semacam inl merupakan proyeksi ke masa depan

vyang sudah sepatuinya,

Tanpa berpanjang kata lebih banyak lagi, penu.’

1lis akliri karya inl dengan harapan semoga apa yang
disajikan ini-bisa menjadi pendorong bagl rangkaian

karya berikutnysa,



